BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
dari analisis dan pembahasan sebagai berikut:

1. Green accounting dengan proksi Rasio GA dan Index GA tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan karena tidak banyak perusahaan
yang telah menerapkan green accounting yakni dengan melakukan pencatatan
mengenai alokasi biaya lingkungan yang berguna untuk memberikan informasi
kepada investor bahwa kondisi keuangan perusahaan baik. Penerapan green
accounting seharusnya dapat dijadikan tolak ukur dalam pengambilan
keputusan investor karena semakin baik penerapan green accounting pada
perusahaan maka semakin baik juga kinerja keuangannya, namun dalam
penelitian ini terdapat banyak perusahaan manufaktur yang menjadi sampel
dalam penelitian tidak menerapkan green accounting.

2. Kinerja lingkungan dengan pengukuran PROPER D3 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti PROPER yang diperoleh
perusahaan secara langsung dapat mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan
baik yang dilihat dengan ROA. Informasi yang tersedia sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat, yakni PROPER membuat investor akan
menilai perusahaan lebih baik dari perusahaan yang tidak mengikuti PROPER.

3. ESG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Perusahaan berusaha
meminimalkan pengeluaran yang berhubungan dengan praktik terhadap
lingkungan, dan dialihkan untuk memaksimalkan laba bagi pemilik, oleh sebab
itu pengungkapan sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Semakin
besar aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, semakin kompleks pula masalah
agensi yang dihadapi, serta ukuran perusahaan yang besar akan menambah
beban yang dikeluarkan untuk operasional perusahaan, sehingga akan
mengurangi laba bersih yang dihasilkan perusahaan dan tingkat pengembalian

investasi yang dihasilkan juga akan menurun.
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5.2. Ketebatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan selama proses penelitian
diantaranya:

a. Tidak banyak perusahaan yang mengungkapkan biaya lingkungan

b. Terdapat banyak perusahaan yang menuliskan peringkat penerimaan PROPER
namun tidak tedaftar dalam peserta PROPER vyang diterbitkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)

c. Green accounting memiliki keterbatasan yakni penentuan skala perubahan
dalam aktivitas manusia yang diperlukan untuk mencegah degradasi lingkungan
dan menggabungkan beberapa referensi ke dalam sebuah metrik pengukuran,
selain itu kurangnya segi efektivitas untuk mendorong perubahan perilaku
manusia dalam kepeduliannya terhadap lingkungan sehingga green accounting
umumnya sangat ideal untuk diterapkan setiap perusahaan namun tidak ada
kewajiban yang mengharuskan perusahaan untuk menerapkannya

d. Return On Asset (ROA) sebagai rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan selain memiliki berbagai keunggulan namun juga
memiliki Kketerbatasan yakni dipengaruhi oleh penyusutan aset tetap dan
mengandung distorsi yang cukup besar terutama dalam inflasi. Rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur Kkinerja keuangan selain ROA diantaranya rasio
likuiditas, solvabilitas dan ukuran arus kas. Rasio likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban baik kewajiban jangka panjang
maupun jangka pendek dan mengukur aset yang dibiayai oleh kewajiban
perusahaan. Rasio arus kas sangat berguna untuk melihat keuntungan dan
kerugian yang dialami perusahaan. Ketiga rasio ini dapat digunakan untuk

mengukur Kinerja keuangan perusahaan.
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5.3. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk perkembangan
penelitian selanjutnya:
1. Saran akademis

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lainnya juga yang
lebih banyak diungkapkan pada laporan tahunan maupun laporan
keberlanjutan.

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan daftar peserta PROPER yang
diterbitkan Kementerian Lingkungan Hidup sebagai acuan untuk peringkat
PROPER.

c. Penelitian selanjutnya dapat memilih peringkat PROPER pada perusahaan
yang memiliki lebih dari satu tingkatan, mana yang paling berkontribusi
pada perusahaan tersebut.

2. Saran praktis:

a. Manajemen perusahaan disarankan untuk menerbitkan isi laporan
keberlanjutan sesuai dengan ketentuan OJK dalam SEOJK No
16/SEOJK.04/2021.

b. Manajemen perusahaan disarankan untuk menerapkan green accounting
karena dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan dapat menjadi perhatian

bagi investor.
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